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ABSTRAK 

 Dunia industri mengalami kemajuan yang sangat pesat pada saat ini, contoh 

kemajuan tersebut dapat dilihat pada industri transportasi dan industri 

pembangkitan tenaga listrik. Switched Reluctance Motor (SRM) yang saat ini 

banyak digunakan memiliki kelebihan. Faktor kelebihan pada SRM yaitu struktur 

dan konstruksi magnet permanen yang digantikan oleh rotor inti besi dan stator 

berupa belitan. Sensor hall effect dan rotary encoder digunakan sebagai perantara 

untuk mencari informasi posisi rotor dalam pengoperasiannya, SRM membutuhkan 

informasi posisi rotor sebagai proses penentuan sudut penyalaan. Proses 

sinkronisasi posisi rotor dan stator menggunakan rotary encoder, karena memiliki 

tingkat presisi yang tinggi dibandingkan dengan menggunakan hall effect. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan kerja SRM menggunakan kontrol 

FPGA dengan meningkatkan kepresisian pada sudut penyalaan, meningkatkan 

torka, menghaluskan bentuk gelombang arus dan tegangan menggunakan deteksi 

rotary encoder. Berdasarkan hasil pengujian, performa SRM yang menggunakan 

rotary encoder memiliki torka yang lebih optimal, sudut penyalaan yang lebih 

presisi, bentuk arus dan tegangan yang lebih baik, Penelitian ini telah diverifikasi 

oleh eksperimen dan uji laboratorium. 

 

Kata Kunci: FPGA, Hall Effect, Rotary Encoder, Switched Reluctance Motor, 

Torka 
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